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INTISARI 

 

 Pemupukan merupakan faktor yang sangat penting untuk menghasilkan 

pertumbuhan tanaman yang sehat dan mampu berproduksi secara maksimal. 

Pemupukan anorganik dalam jangka waktu yang panjang secara terus menerus 

dapat memberi dampak negatif terhadap tanah, air dan udara, sehingga perlu 

dikombinasikan dengan pupuk organik yang aman terhadap lingkungan. Kulit 

nanas dapat dijadikan sebagai pupuk organik karena dapat memperbaiki sifat 

fisik, kimia, dan biologi tanah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis 

NPK, konsentrasi POC kulit nanas serta interaksi dosis NPK dan konsentrasi POC 

kulit nanas yang terbaik pengaruhnya terhadap hasil tanaman terung. Penelitian 

ini dilaksanakan mulai bulan Januari sampai Mei 2025 di lahan percobaan 

UARDS dan laboratorium Agronomi dan Agrostologi Fakultas Pertanian dan 

Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dua faktor dengan 4 ulangan digunakan dalam penelitian ini. 

Faktor pertama adalah dosis pupuk NPK (6,5 g dan 13 g) dan faktor kedua adalah 

konsentrasi POC kulit nanas (0, 50, 100, 150, 200 mL/L air), sehingga berjumlah 

40 unit percobaan. Perlakuan NPK 16:16:16 dosis 6,5 g + POC kulit nanas 

konsentrasi 150 mL/L dapat meningkatkan produksi tanaman terung. Pemberian 

POC kulit nanas konsentrasi 150 mL/L air dapat mengurangi penggunaan pupuk 

NPK 16:16:16 menjadi setengahnya (6,5 g/tanaman).  

 

 

Kata kunci: Anorganik, bobot buah, dosis, konsentrasi, organik 
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RESPONSE OF GROWTH AND YIELD OF EGGPLANT (Solanum 

melongena L.) TO THE PROVISION OF NPK 16:16:16 

 AND LIQUID ORGANIC FERTILIZER OF  

PINEAPPLE PEEL  
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Fertilization is a very important factor in producing healthy plant growth 

and achieving maximum productivity. Long-term continuous use of inorganic 

fertilizers can have negative impacts on soil, water, and air, so it needs to be 

combined with environmentally safe organic fertilizers. Pineapple peels can be 

used as organic fertilizer because they contain many macro and micro nutrients. 

This study aims to determine the optimal NPK dose, the concentration of 

pineapple peel POC, and the interaction between NPK dose and pineapple peel 

POC concentration on eggplant yield. The study was conducted from January to 

May 2025 at the UARDS experimental field and the Agronomy and Agrostology 

laboratory of the Faculty of Agriculture and Animal Husbandry, Sultan Syarif 

Kasim State Islamic University, Riau. A two-factor Completely Randomized 

Design (CRD) with 4 replications was used in this study. The first factor was the 

dose of NPK fertilizer (6.5 g and 13 g) and the second factor was the 

concentration of pineapple peel POC (0, 50, 100, 150, 200 mL/L of water), 

resulting in a total of 40 experimental units. Treatment with NPK 16:16:16 at a 

dose of 6.5 g + pineapple peel organic liquid fertilizer (POC) at a concentration 

of 150 mL/L can increase eggplant production. Applying pineapple peel POC at a 

concentration of 150 mL/L of water can reduce the use of NPK 16:16:16 fertilizer 

by half (6.5 g/plant). 

 

Keywords: Concentration, dose, fruit weight, inorganic, organic 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Tanaman terung merupakan sayuran yang digemari berbagai kalangan 

karena rasanya yang enak, mengandung gizi cukup tinggi dan komposisinya 

lengkap (Fadil dan Sutejo, 2020). Terung sangat banyak mengandung Vitamin 

dan gizi seperti Vitamin B Kompleks, riboflavin, zat besi, phosphorus, dan 

potassium. Pertumbuhan dan hasil terung dipengaruhi oleh nutrisi dan unsur hara 

yang diserap oleh akar tanaman dari media tanam seperti pemupukan. Pemupukan 

merupakan faktor yang sangat penting untuk menghasilkan pertumbuhan tanaman 

yang sehat dan mampu berproduksi secara maksimal. Pupuk terdiri dari dua jenis 

yaitu pupuk anorganik dan pupuk organik. 

Pupuk anorganik memiliki kadar unsur hara yang tinggi dan mudah larut 

dalam air, sehingga mudah diserap oleh akar tanaman. Namun pupuk anorganik 

tidak ramah lingkungan karena dapat menimbulkan dampak negatif terhadap 

tanah, air dan udara jika digunakan secara terus menerus dalam jangka waktu 

yang panjang (Krishnamurti dkk., 2021). Pupuk anorganik yang banyak 

digunakan adalah NPK 16:16:16. pupuk NPK dosis 13 g pada tanaman dapat 

meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, berat segar akar, berat kering akar, 

jumlah buah, dan berat buah terung ungu (Kadafi dkk., 2023). Jailani dkk. (2019) 

perlakuan dosis pupuk NPK 13 g per tanaman dapat meningkatkan tinggi 

tanaman, jumlah daun, diameter batang, diameter buah serta berat buah terung 

putih per tanaman.  

Pupuk anorganik bisa dikombinasikan dengan pupuk organik untuk 

mengurangi residu yang terdapat di dalam media tanam. Pupuk organik terdiri 

dari dua jenis, yaitu pupuk organik padat dan pupuk organik cair (POC). POC 

mudah diserap oleh tanaman, mengandung unsur hara makro dan mikro yang 

cepat tersedia dan aman terhadap lingkungan (Ptasetyo dan Evizal, 2021).  

Produk limbah pertanian yang banyak dijumpai di seluruh wilayah 

Indonesia diantaranya adalah kulit nanas. Kulit nanas merupakan salah satu 

limbah buah yang kurang dimanfaatkan, kulit nanas mengandung unsur hara 

makro yang dibutuhkan oleh tanaman yang berfungsi mengangkut hasil energi 
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metabolisme dalam tanaman, merangsang pembungaan, pembuahan, pertumbuhan 

akar, pembentukan biji, membelah sel tanaman dan memperbesar jaringan sel 

pada tanaman (Pramusinta, 2018). Berdasarkan nutrisinya kulit nanas 

mengandung 1,12% N; 0,2% P, dan 1,24 % K (Setyawan dkk., 2022). 

Kulit nanas bisa dimanfaatkan untuk pembuatan pupuk organik cair. 

Menurut penelitian Lase dkk. (2023) perlakuan POC kulit nanas 150 mL/L dan 

NPK 20 g/tanaman dapat meningkatkan berat buah, jumlah buah terung per 

tanaman dan berat buah terung per plot. Penelitian Simahayati dkk. (2024) 

perlakuan POC kulit nanas 100 mL/L dan 200 mL/L sama baiknya dapat 

meningkatkan berat buah per tanaman dan jumlah buah tomat per tanaman. 

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dipaparkan, penulis telah melakukan 

penelitian dengan judul “Respon pertumbuhan dan hasil tanaman terung (Solanum 

melongena L.) terhadap pemberian NPK 16:16:16 dan Pupuk Organik Cair kulit 

nanas”. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

  Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Memperoleh dosis NPK 16:16:16 yang terbaik pengaruhnya terhadap hasil 

tanaman terung. 

2. Memperoleh konsentrasi POC kulit nanas yang terbaik pengaruhnya 

terhadap hasil tanaman terung. 

3. Memperoleh interaksi dosis NPK 16:16:16 dan konsentrasi POC kulit nanas 

yang terbaik pengaruhnya terhadap hasil tanaman terung. 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Untuk mengurangi ketergantungan penggunaan pupuk anorganik. 

2. Untuk mengurangi limbah pertanian dengan memanfaatkan kulit nanas 

sebagai pupuk. 

3. Sebagai sumber informasi dan panduan dalam pemanfaatan POC kulit 

nanas. 
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1.4. Hipotesis Penelitian 

Interaksi pupuk NPK 6,5 g dan POC kulit nanas konsentrasi 150 mL/L 

menunjukkan hasil yang terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman terung. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tinjauan Umum Tanaman Terung  

Terung merupakan tanaman sayuran yang termasuk dalam keluarga 

Solanaceae. Tanaman terung banyak digemari oleh masyarakat sehingga 

permintaan terung ini terus meningkat. Selain rasanya yang enak, terung juga 

memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi terutama kandungan Vitamin A, 

Vitamin C, dan Fosfor. Dalam setiap 100 gram bahan segar buah terung 

mengandung 24 kal kalori; 1,1 g protein; 0,2 g lemak; 5,5 g karbohidrat; 15,0 mg 

kalsium; 37,0 mg fosfor; 0,4 mg besi; 4,0 SI Vitamin A; 5 mg Vitamin C; 0,04 

Vitamin B1; dan 92,7 g air. Kadar kalium yang tinggi dan natrium yang rendah 

sangat menguntungkan bagi kesehatan khususnya dalam pencegahan penyakit 

hipertensi (Handayani dkk., 2023). 

Tanaman terung dapat tumbuh pada kondisi tanah dan iklim yang 

mendukung untuk pertumbuhan tanaman terung, seperti tingkat keasaman tanah 

(Ph) yang berada sekitar 6,8-7,3. Memiliki drainase yang baik untuk kebutuhan 

pengairan tanaman terung, selain itu tanaman terung merupakan tanaman yang 

harus mendapatkan penyinaran penuh dari sinar matahari untuk pertumbuhannya 

dan tumbuh pada suhu 20-30 °C pada cuaca panas ataupun iklim kering (Buulolo 

dkk., 2022).  

Tanaman terung memiliki kekerabatan dekat dengan kentang, tomat dan 

paprika, adapun klasifikasi dari tanaman terung yaitu Kingdom: Plantae, Divisio: 

Spermatophyta, Classis: Magnoliopsida, Ordo: Solanales, Familia: Solanaceae, 

Genus: Solanum, Species: Solanum melongena L. (Wasito dkk., 2022). Terung 

adalah tanaman sayuran yang mudah dibudidayakan, umumnya ditanam untuk 

dimanfaatkan buahnya. Buah terung mengandung beberapa zat gizi yang cukup 

penting, seperti Vitamin A, B, dan C, Kalium, Fosfor, zat besi, protein, lemak, dan 

karbohidrat, serta harganya murah. Keunggulan tersebut menyebabkan terung 

sangat potensial untuk dikembangkan secara intensif dalam skala agribisnis 

sekaligus sebagai penyumbang cukup besar terhadap keanekaragaman bahan 

pangan bergizi bagi penduduk (Nazari dkk., 2023). 
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2.2. Morfologi Tanaman Terung 

Terung adalah komoditas hortikultura cukup populer di masyarakat. 

Tanaman ini berasal dari benua Asia yaitu India dan Birma (Rina dkk., 2019), 

Masyarakat Indonesia telah mengenal terung secara luas. Berbagai sayuran olahan 

maupun bentuk mentah telah menjadi kebiasaan masyarakat dalam mengkonsumsi 

terung. Tanaman terung merupakan tanaman tahunan yang berbentuk perdu, 

batang berkayu dan berbentuk silindris, tanaman terung memiliki akar tunggang 

dan cabang-cabang dari akar tanaman terung dapat menembus ke dalam lapisan 

(Wasito dkk., 2022). Tanaman terung dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 

 

Gambar 2.1. Tanaman Terung 

Sumber: Harun (2019) 
 

 Akar tanaman terung umumnya berbentuk serabut dan menjalar. Akar ini 

memiliki struktur yang kuat untuk menyerap air dan nutrisi dari tanah. Selain itu, 

akar terung juga dapat berkembang menjadi akar lateral yang membantu 

menopang tanaman dan meningkatkan stabilitas. Tanaman terung memiliki akar 

serabut, dengan cabang-cabang akar yang dapat menembus tanah hingga 

kedalaman 80-100 cm. Akar yang tumbuh mendatar dapat menyebar dengan 

radius 40-80 cm dari pangkal batang, tergantung pada usia tanaman dan 

kesuburan tanah (Pratama, 2020). 

 Batang tanaman terung memiliki bentuk yang tegak dan cabang tidak 

beraturan, dengan permukaan yang biasanya halus dilapisi oleh buku-buku. 
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Batangnya berwarna hijau dan dapat tumbuh setinggi sekitar 60 cm hingga 1,5 

meter tergantung varietas dari tanaman terung. Pada batang muda, tekstur dapat 

sedikit berbulu, sedangkan batang yang lebih tua cenderung lebih keras. Batang 

terung juga dapat memiliki duri kecil di beberapa bagian, dan percabangannya 

terbentuk di bagian bawah, sehingga menciptakan bentuk yang rimbun. Tanaman 

terung berbentuk semak atau perdu, dengan tunas yang terus tumbuh dari ketiak 

daun, sehingga penampilannya tampak tegak atau menyebar ke bawah (Waroca, 

2022). 

  Daun tanaman terung memiliki bentuk yang besar dan lebar, umumnya 

berbentuk oval atau jantung. Daunnya memiliki tepi yang bergelombang dan 

permukaan yang sedikit berbulu dan berwarna hijau tua, ukuran daunnya dapat 

bervariasi tergantung pada umur tanaman dan varietasnya. Pada umumnya 

memiliki panjang antara 10 hingga 30 cm dan lebar sekitar 5 hingga 15 cm. Daun 

terung tumbuh secara bergantian di sepanjang batang yang posisi serta bentuknya 

dapat membantu dalam menangkap sinar matahari untuk fotosintesis. Daun 

berfungsi sebagai organ utama dalam proses fotosintesis, yang esensial bagi 

kehidupan tanaman dan ekosistem secara keseluruhan. Daun juga berfungsi 

sebagai tempat berlangsungnya fotosintesis dan penyimpanan sementara hasil dari 

proses fotosintesis (Arsi dkk., 2021). Fotosintesis berlangsung di organel sel, 

khususnya di bagian stroma. Hasil dari fotosintesis, yang dikenal sebagai 

fotosintat, biasanya dikirim terlebih dahulu ke jaringan terdekat dari daun 

(Suyatman, 2020). 

  Bunga terung umumnya berwarna ungu, meskipun ada juga variasi warna 

lainnya seperti putih. Setiap bunga terdiri dari lima kelopak yang membentuk 

bentuk bintang, dengan ukuran yang bervariasi antara 2 hingga 5 cm. Di tengah 

bunga terdapat benang sari dan putik, yang berfungsi dalam proses penyerbukan. 

Bunga terung tumbuh secara tunggal atau dalam kelompok kecil di ketiak daun 

dan memiliki bentuk yang menarik bagi serangga penyerbuk, seperti lebah. Proses 

penyerbukan yang berhasil akan menghasilkan buah terung, yang menjadi bagian 

penting dari siklus hidup tanaman. Bunga terung biasanya muncul setelah 

tanaman mencapai fase vegetatif yang baik, menandakan kesiapan untuk 

reproduksi. Bunga terung termasuk bunga hermafrodit, yang berarti memiliki 
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kedua jenis kelamin. Setiap bunga mengandung alat kelamin jantan (benang sari) 

dan betina (putik). Bentuk bunga terung menyerupai bintang dan memiliki warna 

yang bervariasi, mulai dari biru hingga ungu, dengan intensitas dari cerah hingga 

gelap. Penyerbukan pada bunga ini dapat terjadi secara silang maupun melalui 

penyerbukan sendiri (Suharno, 2020). 

  Buah terung memiliki bentuk yang bervariasi, biasanya lonjong atau bulat 

dengan panjang yang mencapai 10 hingga 30 cm tergantung pada varietas dan 

ketersediaan unsur hara pada tanaman tersebut. Ukuran dan bentuk buah 

dipengaruhi oleh ketersediaan ruang tumbuh serta nutrisi yang mendukung 

perkembangan buah (Annisava dkk., 2023) Kulit buah terung halus dan 

mengkilap serta memiliki warna yang berbeda, seperti ungu, hijau, dan putih. 

Daging buah terung berwarna putih atau krem serta memiliki tekstur yang lembut 

saat siap panen. Di dalam buah terung terdapat banyak biji kecil yang berwarna 

kuning kecokelatan yang memiliki kemampuan untuk digunakan dalam proses 

reproduksi tanaman (Zuraida, 2019). 

Biji terung berbentuk kecil dan oval, dengan ukuran sekitar 3 hingga 5 

mm. Permukaan biji umumnya halus dan memiliki warna cokelat atau hitam. Biji 

ini memiliki struktur keras yang melindungi embrio yang berada di dalamnya, 

sehingga mampu bertahan dalam berbagai kondisi lingkungan. Di dalam biji 

terdapat embrio yang akan tumbuh menjadi tanaman baru setelah ditanam. Selain 

itu, biji terung juga mengandung cadangan makanan yang diperlukan untuk 

mendukung pertumbuhan awal tanaman saat berkecambah. Endosperma dan 

kotiledon berperan sebagai penyedia nutrisi bagi pertumbuhan akar, sehingga akar 

dapat mendukung perkembangan selanjutnya (Ashar dkk., 2024). 

 

2.3. Pupuk NPK 16:16:16 

Pupuk NPK berperan dalam proses metabolisme dan biokimia sel. Nitrogen 

berfungsi sebagai komponen penting dalam pembentukan asam nukleat, protein, 

bioenzim, dan klorofil. Fosfor berperan dalam sintesis asam nukleat, fosfolipid, 

bioenzim, protein, serta senyawa metabolik, dan merupakan bagian dari 

Adenosina Trifosfat (ATP), yang vital untuk transfer energi. Kalium membantu 

menjaga keseimbangan ion dalam sel, berkontribusi pada pengaturan berbagai 
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mekanisme metabolik, termasuk fotosintesis, metabolisme karbohidrat dan 

transportasinya, serta sintesis protein. Selain itu, kalium juga mendukung proses 

respirasi dan meningkatkan ketahanan tanaman terhadap serangan hama dan 

penyakit (Gulo dkk., 2023). 

Pupuk NPK 16:16:16 adalah pupuk majemuk yang mengandung unsur hara 

N (16%) dalam bentuk NH3, P (16%) dalam bentuk P2O5, dan K (16%) dalam 

bentuk K2O. Unsur Nitrogen (N) diperlukan untuk sintesis karbohidrat, protein, 

lemak, dan senyawa organik lainnya, serta berperan penting sebagai komponen 

klorofil yang memberikan warna hijau pada daun. Fosfor (P) berperan dalam 

transfer energi di dalam sel tanaman, mendorong pertumbuhan akar dan 

mempercepat proses pembungaan, memperkuat batang agar tidak mudah roboh, 

serta meningkatkan penyerapan nutrisi pada fase awal pertumbuhan. Unsur 

Kalium (K) juga memiliki peranan signifikan dalam pertumbuhan tanaman, 

misalnya dalam memfasilitasi translokasi karbohidrat dari daun ke bagian-bagian 

tanaman yang lain (Hamid, 2019). 

  

2.4.  POC Kulit Nanas 

  Pupuk organik cair merupakan larutan yang berasal dari pembusukan bahan 

organik, seperti sisa-sisa tanaman, kotoran hewan, dan manusia yang mengandung 

lebih dari satu unsur hara. Salah satu kelebihan dari pupuk organik adalah 

mempunyai kemampuan untuk dapat dengan cepat mengatasi kekurangan unsur 

hara, dan menyediakan nutrisi secara cepat. Jika dibandingkan dengan pupuk cair 

anorganik, pupuk organik cair umumnya tidak merusak tanah atau tanaman, 

bahkan jika digunakan secara rutin. Selain itu, pupuk ini mengandung bahan 

pengikat, sehingga larutan yang diaplikasikan ke permukaan tanah dapat segera 

dimanfaatkan oleh tanaman. Pupuk organik cair adalah larutan yang dihasilkan 

dari pembusukan bahan organik. Pupuk organik cair bermanfaat untuk mengatasi 

kekurangan bahan organik dalam tanah, memperbaiki sifat fisik, kimia, dan 

biologi tanah, serta dapat mengurangi penggunaan pupuk anorganik. (Waluyo, 

2020). 

  Limbah kulit nanas adalah salah satu jenis limbah pertanian yang sering 

dibuang setelah proses pengolahan buah. Namun, limbah ini memiliki potensi 
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besar untuk dimanfaatkan sebagai POC, yang dapat memberikan berbagai manfaat 

bagi pertanian. Kulit nanas mengandung unsur hara esensial berupa nitrogen, 

fosfat, kalium dan magnesium yang berperan dalam meningkatkan pertumbuhan 

vegetatif tanaman. Selain itu kulit nanas juga mengandung Vitamin B3 yang dapat 

membantu meningkatkan ketahanan tanaman terhadap penyakit. Kulit nanas 

mengandung unsur hara makro esensial, yaitu nitrogen, fosfat, kalium, dan 

magnesium. Nitrogen memiliki peran penting dalam mendorong pertumbuhan 

tanaman secara keseluruhan dengan membantu produksi asam amino dan protein, 

yang pada gilirannya mendukung pertumbuhan vegetatif, termasuk perkembangan 

daun. Fosfat dan kalium juga memiliki peran krusial dalam memfasilitasi 

pergerakan dan pemanfaatan produk asimilasi, serta mendukung proses penting 

seperti fotosintesis dan aktivasi enzim. Selain itu, mereka berperan dalam 

mengatur keseimbangan air dalam tanaman, meningkatkan ketahanan dan daya 

tahan tanaman terhadap penyakit (Lase dkk., 2023). 

  Adapun kandungan unsur hara kulit nanas dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Kandungan Unsur Hara Kulit Nanas  

No. Parameter Uji Kandungan Methoda 

1 Phospat (ppm) 23,63 Spektrofotometer 

2 Kalium (ppm) 08,25 AAS 

3 Nitrogen (%) 01,27 Destruksi Basah/Kjedhal 

4 Kalsium/Ca (ppm) 27,55 AAS 

5 Magnesium/Mg (ppm) 137,25 AAS 

6 Natrium/Na (ppm) 79,52 AAS 

7 Besi/Fe (ppm) 01,27 AAS 

8 Mangan/Mn (ppm) 28,75 AAS 

9 Tembaga/Cu (ppm) 0.17 AAS 

10 Seng/Zn (ppm) 00,53 AAS 

11 Organik Karbon (%) 03,10 Titrasi 

Sumber: Susi dkk. (2018) 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu  

 Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Percobaan UARDS dan Laboratorium 

Agronomi dan Agrostologi Prodi Agroteknologi Fakultas Pertanian dan 

Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Jalan H.R 

Soebrantas No. 115 Km. 15, Kelurahan Tuah Madani, Kecamatan Tuah Madani, 

Pekanbaru. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai Mei 2025. 

 

3.2. Bahan dan Alat 

  Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah : benih terung Varietas 

Kania F1, pupuk kandang ayam, tanah topsoil, kulit nanas, air kelapa muda, gula 

merah, air cucian beras, pupuk NPK 16:16:16, EM-4, polibag (40 cm x 45 cm) 

dan (8 cm x 12 cm),  air, plastik bening, plastik ultraviolet, dan kulit bawang. 

  Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah : cangkul, parang, gembor, 

meteran, jangka sorong, ember, ajir, tali rafia, gunting, gelas ukur, ayakan, 

kamera, timbangan digital, blender, dan alat- alat tulis.  

 

3.3.  Metodologi Penelitian  

 Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 

2 faktor. Faktor pertama merupakan dosis pupuk NPK 16:16:16 (N), Dosis NPK 

16:16:16 yang terdiri dari dua taraf yaitu: 

N1 = 6,5 g/tanaman 

N2 = 13 g/tanaman 

Faktor kedua merupakan konsentrasi POC (P) yang terdiri dari lima taraf yaitu: 

P0 = 0 mL/L  

P1 = 50 mL/L  

P2= 100 mL/L 

P3= 150 mL/L 

P4= 200 mL/L 
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 Kombinasi dari faktor pertama dan faktor kedua dapat dilihat pada Tabel 

3.1. 

Tabel 3.1. Tabel Kombinasi  

Kode Perlakuan N1 N2 

P0 N1P0 N2P0 

P1 N1P1 N2P1 

P2 N1P2 N2P2 

P3 N1P3 N2P3 

P4 N1P4 N2P4 

  

 Terdapat 10 kombinasi perlakuan yang diulang sebanyak 4 ulangan 

sehingga menghasilkan 40 unit percobaan. 

 

3.4.  Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1.  Persiapan Lahan Penelitian 

   Persiapan lahan untuk tempat penelitian berupa pembersihan areal lahan 

dari semak belukar, sisa-sisa kayu, dan melakukan perataan areal sekitar lahan 

yang digunakan untuk tempat peletakan polibag nantinya. Luas lahan yang akan 

digunakan penelitian adalah 6 m x 5 m. 

3.4.2. Pembuatan Rumah Plastik 

 Pembuatan rumah plastik bertujuan untuk mengurangi kehilangan pupuk 

melalui proses pencucian (leaching) akibat curah hujan yang tinggi selama musim 

hujan. Hal ini akan meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk dan 

mengoptimalkan pertumbuhan tanaman.  

3.4.3.  Pembuatan POC Kulit Nanas 

  Kulit nanas diperoleh dari pedagang nanas di Kualu Nanas. Sebanyak 5 kg 

kulit nanas dipotong dan dihaluskan menggunakan blender. Selanjutnya, 

ditambahkan 5 liter air cucian beras, 1 kg gula merah yang dilarutkan terlebih 

dahulu, 10 butir air kelapa, dan 10 mL EM-4. Semua bahan dicampurkan kedalam 

ember dan ditutup dengan rapat, setiap pagi tutup ember dibuka untuk 

mengeluarkan gas dan difermentasikan selama 2 minggu (Susi dkk., 2018). POC 

yang siap pakai memiliki ciri-ciri warna kuning kecokelatan, aroma fermentasi 

yang tidak terlalu kuat, tekstur yang tidak terlalu kental dan tidak ada partikel 

yang mengendap. 
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3.4.4.  Persiapan Media Semai  

 Media persemaian yang digunakan adalah tanah topsoil. Sebelum 

digunakan, tanah tersebut diayak untuk memisahkan akar dan gulma yang 

terdapat pada tanah. Jika terdapat tanah yang bergumpal, maka gumpalan tersebut 

harus dihancurkan terlebih dahulu agar lebih halus. Tanah topsoil kemudian 

dicampur dengan pupuk kandang ayam dengan perbandingan 2:1. Setelah 

campuran tanah dan pupuk merata, dimasukkan ke dalam polibag persemaian 

berukuran 8 cm x 12 cm, lalu ditutup dengan terpal, dan diinkubasi selama dua 

minggu. 

3.4.5.  Penyemaian Benih 

 Tahap awal pembenihan terung direndam dengan air hangat kuku dengan 

suhu 30-40 °C selama 10-15 menit. Setelah direndam, dipilih benih terbaik yang 

dicirikan dengan benih yang tenggelam. Setiap polibag terdapat 1 butir benih 

terung, benih terung disemai selama satu bulan. 

3.4.6.  Persiapan Media Tanam 

 Media tanam yang digunakan adalah tanah topsoil. Tanah diayak terlebih 

dahulu untuk memisahkan akar dan gulma yang ada. Setelah itu, tanah 

dimasukkan ke dalam polibag berukuran 40 cm x 45 cm hingga mencapai ¾ 

tinggi polibag (10 kg tanah), ditambahkan pupuk kandang ayam 500 g/polibag. 

Kemudian disusun berdasarkan rancangan acak lengkap dengan jarak antar 

polibag sebesar 50 cm x 50 cm. 

3.4.7.  Pemberian Label  

  Pemberian label dilakukan pada setiap polibag sesuai dengan masing-

masing perlakuan. 

3.4.8.  Pemindahan Bibit Terung ke Media Tanam 

  Setelah satu bulan masa penyemaian, bibit terung dipindahkan ke polibag 

yang lebih besar yang berukuran 40 cm x 45 cm dengan satu bibit per polibag. 

Sebelum pemindahan, dilakukan penyiraman untuk menjaga kelembaban media 

tanam. Tahapan lebih lanjut dibuat lubang tanam disetiap polibag dengan 

diameter dan kedalaman 10 cm. Penanaman dilakukan dengan merobek polibag 

persemaian secara hati-hati dan memasukkan bibit ke dalam lubang tanam, 

kemudian tanah di sekitar lubang dipadatkan agar bibit tegak dengan baik. 



13 

 

3.4.9.  Pemberian Pupuk NPK 16:16:16  

  Pemberian pupuk NPK dilakukan pada hari yang sama dengan penanaman 

terung ke dalam polibag besar. Dosis pemupukan NPK berdasarkan penelitian 

(Kadafi dkk., 2023). Pupuk diberikan dengan cara dilarutkan dengan 200 mL air 

dan menyiramkan ke akar tanaman. NPK 16:16:16 yang digunakan adalah: N1 = 

(6,5 g x 20 tanaman) = 130 g ; N2 = (13 g x 20 tanaman) = 260 g, sehingga 

totalnya menjadi 130 g + 260 g = 390 g. 

3.4.10. Pemberian perlakuan POC Kulit Nanas  

  Pemberian POC kulit nanas dilakukan sebanyak 3 kali yaitu pada waktu 

tanaman berumur 2, 4, dan 6 minggu setelah tanam dengan cara menyiramkan ke 

akar tanaman. POC diberikan sesuai dengan perlakuan (0, 50, 100, 150, dan 200 

mL/L) sebanyak 200 mL/tanaman (Maqfirah dkk., 2023).  

3.4.11. Pemeliharaan  

a.  Penyiraman  

  Penyiraman dilakukan dua kali sehari yaitu pada pagi hari dan sore hari. 

Penyiraman dilakukan untuk memenuhi kebutuhan air bagi tanaman.  

b.  Penyiangan 

  Penyiangan dilakukan apabila terdapat gulma yang tumbuh di dalam 

maupun di luar polibag di sekitar tanaman terung. Penyiangan gulma dilakukan 

secara manual yaitu mencabut gulma dengan tangan yang bertujuan agar tidak ada 

persaingan dalam penyerapan unsur hara pada tanaman terung. Penggemburan 

tanah dilakukan bersamaan dengan penyiangan apabila tanah sudah mulai 

memadat. 

c.  Pemasangan ajir 

 Pemasangan ajir dilakukan pada saat tanaman berumur 2 MST dengan cara 

menancapkan bambu berjarak 5 cm dari pangkal batang tanaman terung. 

Pemasangan ajir bertujuan untuk membantu tanaman agar bisa tegak dan kokoh 

sehingga tanaman tidak mudah rebah. 

d.  Perempelan 

  perempelan dilakukan dengan cara memangkas tunas ataupun cabang yang 

tidak diinginkan yang tumbuh diantara batang dan cabang utama tanaman terung.  
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e.  Pengendalian organisme penganggu tanaman (OPT)  

  Pengendalian organisme penganggu tanaman dilakukan dengan cara 

preventif dan kuratif. Pengendalian secara preventif yaitu dengan menjaga sanitasi 

lingkungan tanaman dan membungkus buah terung menggunakan plastik bening. 

Sedangkan pengendalian kuratif dilakukan dengan menggunakan pestisida nabati 

dari kulit bawang. 

3.4.12. Panen 

  Pemanenan dilakukan pada pagi hari dengan cara memetik buah terung 

menggunakan gunting tanaman. Terung putih yang siap panen memiliki ciri-ciri 

berwarna putih dan cerah merata, kulitnya halus dan mengkilap, memiliki tekstur 

yang sedang (tidak terlalu keras dan tidak terlalu unak), dan tangkai buah masih 

hijau dan segar. 

 

3.5.  Parameter Pengamatan 

3.5.1.  Tinggi Tanaman (cm) 

  Pengukuran tinggi tanaman dimulai saat tanaman sudah berumur 2 MST. 

Pengukuran dilakukan setiap 1 minggu sekali sampai akhir penelitian. 

3.5.2.  Diameter Batang (mm) 

  Pengukuran diameter batang dilakukan saat tanaman berumur 2 MST. 

Pengukuran diameter dilakukan dengan menggunakan jangka sorong. Diameter 

batang diukur pada pangkal batang tanaman dan pengukuran dilakukan setiap 1 

minggu sekali sampai akhir penelitian. 

3.5.3.  Lebar Tajuk (cm)  

  Pengukuran lebar kanopi dilakukan pada saat tanaman berumur 2 MST 

dan dilakukan setiap seminggu sekali sampai akhir penelitian. Lebar tajuk diukur 

pada tajuk terlebar. 

3.5.4.  Hari Muncul Bunga Pertama (HST) 

  Pengamatan umur muncul bunga dilakukan pada saat tanaman 

menunjukkan pembentukkan bunga dengan sempurna. 

3.5.5.  Umur Panen Pertama (HST) 

  Umur panen pertama diamati pada setiap tanaman ketika buah terung telah 

menunjukkan kriteria panen, pemanenan dilakukan sebanyak 7 kali. 
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3.5.6.  Jumlah Buah per Tanaman (buah) 

  Perhitungan jumlah buah terung dilakukan setiap pemanenan yaitu saat 

buah terung mengalami titik kematangan dengan ciri-ciri yaitu buah yang besar 

dan apabila dipencet terasa lunak.  

3.5.7.  Bobot Buah per Buah (g) 

  Pengambilan data bobot per buah dilakukan setiap kali panen dengan cara 

ditimbang. Tujuan untuk mengetahui berat buah terung dari tiap tanaman. 

3.5.8.  Bobot Buah per Tanaman (g) 

  Pengambilan data bobot buah per tanaman dilakukan dengan cara 

ditimbang setiap kali panen. 

3.5.9.  Panjang Buah (cm) 

  Pengukuran panjang buah terung dilakukan pada setiap kali panen dari 

panen pertama sampai panen terakhir. Pengukuran menggunakan meteran yang 

dilakukan dari ujung sampai pangkal buah. 

3.5.10. Diameter Buah (mm) 

  Diameter buah dilakukan pada setiap kali panen dari panen pertama 

sampai panen terakhir. Pengukuran diameter buah menggunakan jangka sorong 

pada bagian tengah buah terung. 

3.5.11. Berat Basah Akar (g)  

  Pengamatan berat basah akar tanaman terung dilakukan dengan 

menimbang seluruh akar dari setiap tanaman menggunakan timbangan digital, 

akar dipisahkan dari organ tanaman lainnya sebelum ditimbang. 

3.5.12. Berat Basah Tajuk (g) 

  Pengamatan berat basah tajuk tanaman terung dilakukan dengan 

menimbang seluruh tajuk dari setiap tanaman menggunakan timbangan digital, 

tajuk dipisahkan dari akar tanaman sebelum ditimbang. 

3.5.13. Berat Kering Akar (g)  

  Pengamatan bobot kering akar tanaman terung dilakukan dengan 

mengeringkan seluruh akar dari setiap perlakuan menggunakan oven pada suhu 

105 °C selama 24 jam, kemudian ditimbang menggunakan timbangan digital. 
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3.5.14. Berat Kering Tajuk (g)  

  Pengamatan bobot kering tajuk tanaman terung dilakukan dengan 

mengeringkan seluruh tajuk dari setiap perlakuan menggunakan oven pada suhu 

105 °C selama 24 jam, kemudian ditimbang dengan timbangan digital. 

 

3.6.  Analisis Data 

  Data dianalisis menggunakan sidik ragam dengan software SAS 9.0. 

Apabila F hitung lebih besar dari F tabel, maka dilanjutkan dengan uji beda nyata 

terkecil (BNT)  pada taraf 5%. 

Tabel 3.2. Tabel Sidik Ragam 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas 

(DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F. Hitung F. Tabel 

 5% 10% 

N n-p JKK KTK KTK/KTG - - 

P i-p JKP KTP KTP/KTG - - 

N x P (k-p) (i-p) JK (KP) KT (KP) KT (KP)/KTG - - 

Galat (ki) (r-p) JKG KTG - - - 

Total r ki-p JKT - - - - 

 

Keterangan: 

Fakor koreksi (FK) = (𝒀 … ²)/𝒌𝒑𝒓 

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKT) = Ʃ Yijk2 – FK 

Jumlah Kuadrat Perlakuan D (JKP) = (𝒀𝒊 … ²)/𝒑𝒓 – FK 

Jumlah Kuadrat Ulangan I (JKP) = (𝒀 … 𝒋²)/𝒑𝒓 – FK 

Jumlah Kuadrat Interaksi Faktor D dan I {JK (DI)} = Ʃ (𝒀 … 𝒋²)/𝒑𝒓 FK-JKK -

JKP 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT – JKKP – JKP – JKK 

 

BNT  = tα/2 ; dbg √ 
𝟐 𝑲𝑻𝑮𝒂𝒍𝒂𝒕

𝒓
 

Keterangan: 

α  : Taraf nyata 

dbg : Derajat bebas galat 

tα/2 ; dbg : Nilai tabel t student 

KT : Kuadrat tengah galat 

r : Banyaknya ulangan 
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V.  PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

1. Perlakuan pupuk NPK 16:16:16 dosis 13 g menunjukkan hasil terbaik pada 

berat basah akar dan berat kering akar tanaman terung.  

2. Perlakuan POC kulit nanas konsentrasi 150 mL/L menunjukkan hasil 

terbaik pada berat basah akar dan berat kering akar tanaman terung.  

3. Interaksi pupuk NPK dosis 6,5 g + POC kulit nanas konsentrasi 150 mL/L 

dapat mempercepat hari muncul bunga pertama dan meningkatkan bobot 

buah terung per tanaman. 

 

5.2. Saran 

 Disarankan menggunakan 6,5 g dosis NPK 16:16:16 dan 150 mL/L 

konsentrasi POC kulit nanas dalam budi daya terung. 
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Lampiran 1. Deskripsi Tanaman Terung Varietas Kania F1 

 

Kode Produksi : 2077/Kpts/SR.120/5/2010  

Rekomendasi Dataran : Rendah  

Umur Panen (HST) : 45-50 HST  

Bobot per Buah (g) : 130 g/buah  

Potensi Hasil  : 50-60 ton/ha  

Potensi hasil/Tanaman : 2,5-3 kg/tanaman  

Warna Buah  : Putih mengkilap  

Ketahanan  : Toleran hama dan penyakit  

Rasa  : Manis  

Daging Buah  : Putih bersih  

Sumber  : Balitsa (2010) 
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Lampiran 2. Perhitungan pupuk 

 

POC 0 mL/L air  = (0 mL POC limbah kulit nanas + 1000 mL air) 

POC 50 mL/L air  = (50 mL POC limbah kulit nanas + 950 mL air) 

POC 100 mL/L air   = (100 mL POC limbah kulit nanas + 900 mL air) 

POC 150 mL/L air  = (150 mL POC limbah kulit nanas + 850 mL air) 

POC 200 mL/L air       = (200 mL POC limbah kulit nanas + 800 mL air) 
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Lampiran 3. Layout Percobaan Menurut Rancangan Acak Lengkap 
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Keterangan: 

N1    = NPK 16:16:16 6,5 g/tanaman 

N2    = NPK 16:16:16 13 g/tanaman 

P0    = 0 mL/L POC kulit nanas 

P1     = POC kulit nanas 50 mL/L air  

P2    = POC kulit nanas 100 mL/L air  

P3   = POC kulit nanas 150 mL/L air 

P4    = POC kulit nanas 200 mL/L air 

U1-U4   = Ulangan 1-4 

Panjang Lahan   = 6 m 

Lebar Lahan   = 5 

Jarak antar Polibag   = 50 cm x 50 cm 
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Lampijran 4. Analisis Laboratorium POC Kulit Nanas 
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 

 

 
Pembukaan lahan 

 
Pembuatan rumah plastik 

 

 
Persemaian 

 

 
Pembuatan POC 

 

 
POC Setelah difermentasi 

 
POC kulit nanas 

 
 

Pindah tanam 

 
 

Perlakuan NPK 

 
 
 Tanaman terung 7 HST 
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       Perlakuan POC  
 

 

Tanaman terung 30 HST 

 

Bunga terung 

 
Pembungkusan buah 

 

 
Buah terung 

 
Hasil panen 

 

Penimbangan buah 

 

Diameter buah 
 

 

Panjang buah 
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Pemisahan tajuk & akar 

  

 
Berat basah tajuk 

 

 
Berat basah akar 

 

Pengovenan 

 

Berat kering tajuk 

 

Berat kering akar 
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Lampiran 6. Analisis Data 

 

1. Tinggi Tanaman 

          F TABEL  KET 

SUMBER 
KERAGAMAN (SK) DB JK KT 

F 
HITUNG 0.05 0.01   

                

N 1 136.9 136.9 1.143056 4.170877 7.562476 TN 

P 4 683.65 170.9125 1.427046 2.689628 4.017877 TN 

N*P 4 68.85 17.2125 0.143717 2.689628 4.017877 TN 

GALAT 30 3593 119.7667         

TOTAL 39             

KK: 18,78 

 

2. Diameter Batang 

          F TABEL   KET 

SUMBER 
KERAGAMAN 
(SK) DB JK KT 

F 
HITUNG 0.05 0.01   

                

N 1 0.144 0.144 0.058513 4.170877 7.562476 TN 

P 4 6.2035 1.550875 0.630181 2.689628 4.017877 TN 

N*P 4 16.1185 4.029625 1.637393 2.689628 4.017877 TN 

GALAT 30 73.83 2.461         

TOTAL 39             

KK: 11,57 

 

3. Lebar Tajuk 

          F TABEL   KET 

SUMBER 
KERAGAMAN 
(SK) DB JK KT 

F 
HITUNG 0.05 0.01  

                

N 1 21.025 21.025 0.497143 4.170877 7.562476 TN 

P 4 87.4 21.85 0.51665 2.689628 4.017877 TN 

N*P 4 212.6 53.15 1.256749 2.689628 4.017877 TN 

GALAT 30 1268.75 42.29167         

TOTAL 39             

KK: 11,37 
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4. Hari Muncul Bunga Pertama 

      F TABEL  KET 

SUMBER 
KERAGAMAN (SK) DB JK KT 

F 
HITUNG 0.05 0.01   

                

N 1 0.025 0.025 0.000871 4.170877 7.562476 TN 

P 4 44.9 11.225 0.391229 2.689628 4.017877 TN 

N*P 4 501.1 125.275 4.36625 2.689628 4.017877 ** 

GALAT 30 860.75 28.69167         

TOTAL 39             

KK: 13,28 

5. Umur Panen Pertama 

          F TABEL   KET 

SUMBER 
KERAGAMAN (SK) DB JK KT 

F 
HITUNG 0.05 0.01   

                

N 1 14.4 14.4 0.80597 4.170877 7.562476 TN 

P 4 194.65 48.6625 2.723647 2.689628 4.017877 * 

N*P 4 127.35 31.8375 1.78195 2.689628 4.017877 TN 

GALAT 30 536 17.86667         

TOTAL 39             

KK: 6,91 

 

6. Jumlah Buah per Tanaman 

          F TABEL   KET 

SUMBER 
KERAGAMAN 
(SK) DB JK KT 

F 
HITUNG 0.05 0.01   

                

N 1 0.1 0.1 0.115385 4.170877 7.562476 TN 

P 4 5.65 1.4125 1.629808 2.689628 4.017877 TN 

N*P 4 8.15 2.0375 2.350962 2.689628 4.017877 TN 

GALAT 30 26 0.866667         

TOTAL 39             

KK: 26,98 
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7. Bobot Buah per Buah 

          F TABEL  KET 

SUMBER 
KERAGAMAN 
(SK) DB JK KT 

F 
HITUNG 0.05 0.01   

                

N 1 152.5228 152.5228 0.753661 4.170877 7.562476 TN 

P 4 2373.171 593.2928 2.93164 2.689628 4.017877 * 

N*P 4 1538.602 384.6506 1.900675 2.689628 4.017877 TN 

GALAT 30 6071.272 202.3757         

TOTAL 39             

KK: 14,84 

   

8. Bobot Buah per Tanaman 

          F TABEL  KET 

SUMBER 
KERAGAMAN (SK) DB JK KT 

F 
HITUNG 0.05 0.01   

                

N 1 2924.1 2924.1 0.336717 4.170877 7.562476 TN 

P 4 153747.4 38436.85 4.426092 2.689628 4.017877 ** 

N*P 4 209158.4 52289.6 6.021269 2.689628 4.017877 ** 

GALAT 30 260524.5 8684.15         

TOTAL 39             

KK: 28,09 

 

9. Panjang Buah 

          F TABEL  KET 

SUMBER 
KERAGAMAN 
(SK) DB JK KT 

F 
HITUNG 0.05 0.01   

            

N 1 0.109377 0.109377 0.046447 4.170877 7.562476 TN 

P 4 20.10603 5.026509 2.134523 2.689628 4.017877 TN 

N*P 4 29.95216 7.48804 3.17982 2.689628 4.017877 * 

GALAT 30 70.64589 2.354863         

TOTAL 39             

KK: 9,55 
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10. Diameter Buah 

          F TABEL  KET 

SUMBER 
KERAGAMAN (SK) DB JK KT 

F 
HITUNG 0.05 0.01  

                
N 1 12.10183 12.10183 1.694801 4.170877 7.562476 TN 
P 4 11.1092 2.7773 0.388947 2.689628 4.017877 TN 
N*P 4 4.220372 1.055093 0.14776 2.689628 4.017877 TN 
GALAT 30 214.2169 7.140562         

TOTAL 39             

KK: 7,23 

 

11. Berat Basah Akar 

          F TABEL  KET 

SUMBER 
KERAGAMAN (SK) DB JK KT 

F 
HITUNG 0.05 0.01  

                

N 1 774.4 774.4 8.999419 4.170877 7.562476 ** 

P 4 2542.9 635.725 7.387856 2.689628 4.017877 ** 

N*P 4 57.1 14.275 0.165892 2.689628 4.017877 TN 

GALAT 30 2581.5 86.05         

TOTAL 39             

KK: 16,26 

 

12. Berat Basah Tajuk 

          F TABEL  KET 

SUMBER 
KERAGAMAN 
(SK) DB JK KT 

F 
HITUNG 0.05 0.01  

                

N 1 1768.9 1768.9 0.62708 4.170877 7.562476 TN 

P 4 12788.4 3197.1 1.133382 2.689628 4.017877 TN 

N*P 4 43111.1 10777.78 3.820754 2.689628 4.017877 * 

GALAT 30 84625.5 2820.85         

TOTAL 39             

KK: 26,70 
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13. Berat Kering Akar 

          F TABEL  KET 

SUMBER 
KERAGAMAN 
(SK) DB JK KT 

F 
HITUNG 0.05 0.01  

                

N 1 112.225 112.225 5.585649 4.170877 7.562476 * 

P 4 359.15 89.7875 4.468893 2.689628 4.017877 * 

N*P 4 84.65 21.1625 1.053297 2.689628 4.017877 tn 

GALAT 30 602.75 20.09167         

TOTAL 39             

KK: 18,17 

 

14. Berat Kering Tajuk 

          F TABEL   KET 

SUMBER 
KERAGAMAN 
(SK) DB JK KT 

F 
HITUNG 0.05 0.01   

                

N 1 189.225 189.225 0.8183 4.170877 7.562476 TN 

P 4 541.65 135.4125 0.585589 2.689628 4.017877 TN 

N*P 4 1342.65 335.6625 1.451566 2.689628 4.017877 TN 

GALAT 30 6937.25 231.2417         

TOTAL 39             

  KK: 23,37 

   

 

 

 

 

 


